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BAB II
LANDASAN TEORI 
A. Metode Pembelajaran Demonstrasi 

1. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran adalah suatu  kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan  pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.
 Menurutnya bahwa metode pembelajaran itu adalah suatu perangkat materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada peserta didik atau siswa.
Untuk mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun dapat tercapai secara optimal, maka diperlukan suatu metode yang digunakan untuk merealisasikan metode yang telah ditetapkan. Bisa jadi satu metode pembelajaran menggunakan beberapa metode. Misalnya, untuk melaksanakan metode ekspositori bisa digunakan metode ceramah sekaligus metode tanya jawab atau bahkan metode diskusi dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia termasuk menggunakan media pembalajaran. Oleh sebab itu, metode berbeda dengan metode. Metode menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan metode. Dengan kata lain, metode adalah a plan of operation achieving something. 

2. Pengertian Metode Demonstrasi

Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu Metha dan Hodos. Metha berarti melalui atau melewati dan Hodos berarti jalan atau cara. Dengan demikian, metode berarti  jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.
 Metode yang diperlukan oleh seorang guru dalam proses belajar mengajar banyak sekali macamnya, ada metode ceramah, metode diskusi, metode demonstrasi, metode eksperimen, metode sosiodrama, metode tanya jawab, metode proyek dan lain-lain. 

Oleh karena itu dalam menggunakan atau memilih metode guru harus menyesuaikan dengan tujuan instruksional, kondisi dan suasana kelas, serta bahan pelajaran yang hendak disampaikan kepada siswa. Sebab apabila pemilihan metode kurang tepat akan mengakibatkan suasana kelas kurang bergairah, kondisi anak kurang kreatif dan pada akhirnya tujuan pembelajaran akan sulit dicapai. Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau benda.kerja fisik itu telah dilakukan atau peralatan itu telah dicoba lebih dahulu sebelum didemonstrasikan (guru, peserta didik atau orang luar) mempertunjukan sambil menjelaskan tentang sesuatu yang didemonstrasikan.
 
Demonstrasi berarti pertunjukan atau peragaan. Dalam pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dilakukan pertunjukan suatu proses, berkenaan dengan materi pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan baik oleh guru maupun orang luar yang diundang ke kelas. Proses yang didemonstrasikan diambil dari obyek yang sebenarnya.
 metode demonstrasi dapat diartikan juga cara penyajian pelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan. Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Siswa juga dapat mengamati dan memperhatikan apa yang diperlihatkan selama pelajaran berlangsung. 

Metode demonstrasi baik digunakan untuk mendapatkan     gambaran yang lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur sesuatu, proses membuat sesuatu, proses bekerja sesuatu, proses mengerjakan atau menggunakannya, komponen-komponen yang membentuk sesuatu, membandingkan suatu cara dengan cara yang lain, dan untuk mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu.
 Dengan demikian, suatu demonstrasi yang baik membutuhkan persiapan yang diteliti dan cermat. sejauh mana persiapan itu dilakukan amat banyak tergantung kepada pengalaman yang telah dilalui dan kepada macam atau demonstrasi apa yang ingin disajikan. 

Metode demontrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya maupun tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan. Dengan metode demontrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian baik dan sempurna. Juga siswa dapat mengamati dan memperhatikan apa yang diperlihatkan selama pelajaran berlangsung.

Metode demontrasi baik digunakan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur sesuatu, proses membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses mengerjakan atau menggunakannya, komponen-komponen yang membentuk sesuatu, membandingkan suatu cara dengan cara lain, dan untuk mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu. 

3. Kelebihan Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi mempunyai kelebihan-kelebihan, yaitu sebagai berikut: 

a. Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih kongret, sehingga menghindari verbalisme (pemahaman secara kata-kata atau kalimat).

b. Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari.

c. Proses pengajaran lebih menarik.

d. Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan kenyataan, dan mencoba melakukannya sendiri.

4. Kekurangan Metode Demontrasi

Metode demonstrasi ini juga mempunyai kelemahan/kekurangan yaitu sebagai berikut: 

a. Metode ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, karena tanpa ditunjang hal itu, pelaksanan demontrasi akan tidak efektif. 

b. Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai tidak selalu tersedia dengan baik.

c. Demontrasi memerluksn kesiapan dan perencanaan yang matang disamping itu memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain.

5. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Demonstrasi

a. Menciptakan kondisi belajar siswa untuk melaksanakan demontrasi.

b. Menyiapkan  alat-alat demontrasi.

c. Menjelaskan prosedur atau proses pelaksanan demontrasi.

d. Usahakan seluruh siswa dapat mengikuti atau mengamati demontrasi.

e. Beri penjelasan kepada siswa dengan padat, tapi singkat.

f. Guru mendemonstrasikan kegiatan dan siswa mengamatinya.

g. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk ikut mencoba melakukan demontrasi.

h. Membuat kesimpulan dari hasil demontrasi.


Berdasarkan uraian diatas, penulis memilih untuk menggunakan metode demonstrasi, karena metode demontrasi sesuai dengan materi shalat yang tujuan pembelajarannya tidak hanya menghendaki siswa memiliki pengetahuan secara teoritis namun siswa juga diharapkan memiliki pengetahuan secara praktis yakni, siswa bisa melaksanakan shalat secara benar. Selain itu metode demonstrasi merupakan sebuah metode yang menghendaki siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar dengan menerapkan sebuah konsep “Belajar Sambil Bekerja’’ (Learning By Doing) sehingga metode ini sangatlah tepat untuk materi shalat.
B.   Hasil Belajar Siswa
1.
Pengertian Hasil Belajar Siswa
Berbicara tentang hasil belajar banyak para pakar pendidikan yang mencoba untuk memberikan batasan-batasan pengertian hasil belajar, hal ini dimaksudkan untuk memperoleh pengertian yang jelas tentang hasil belajar sendiri. Oleh karena itu sebelum peneliti menguraikan lebih lanjut tentang

pengertian hasil belajar siswa, terlebih dahulu penulis kemukakan pengertian hasil belajar menurut para ahli sebagai berikut: 

a). Menurut WJS. Poerwodarminto;

Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan dan dikerjakan)” 

b). Menurut Pius A. Partanto

Hasil adalah hasil yang telah dicapai”
 Berdasarkan dari pendapat tersebut diatas, maka dapat diperoleh suatu pemahaman bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar pada dasarnya adalah suatu hasil nyata yang diperoleh oleh anak didik setelah mereka mengikuti didikan atau latihan tertentu.

Sedangkan pengertian belajar itu sendiri dapat kita lihat pendapatnya Agoes Soeyanto sebagai berikut : “ Pada hakekatnya belajar adalah suatu proses perubahan yang terus menerus pada diri manusia, karena usaha untuk mencapai kehidupan atas bimbingan kearah citacitanya yang sesuai dengan cita-cita dan falsafah hidupnya”.
 

Ernest R. Hilgrad dan Gordon H. Bower dalam bukunya Theories Of Learning mendefinisikan belajar adalah;

“Learning is process by wich an activity originates or is changed through reacting to an encountered situasion, provided that characteristic of the basic of native response tendencies naturation or tempory states of the organism”(eg. Fatique, drugs, etc).
 (Belajar adalah Proses berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi yang disebabkan oleh pengalaman secara berulang-ulang dalam situasi di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya: kelelahan pengaruh obat dan lain sebagainya).

Dari beberapa pengertian diatas maka dapatlah diambil suatu pengertian bahwa hasil belajar yang berupa perubahan-perubahan tingkah laku pada diri mereka dari tidak tahu menjadi tahu, untuk menuju cita-cita falsafah hidupnya.

Jadi hasil belajar adalah perubahan kemampuan siswa terhadap materi pelajaran.  Perubahan-perubahan itu pada pokoknya didapatkannya kecakapan baru yang berupa sikap, pengetahuan, kebiasaan, perbuatan, minat, perasaan dan lain-lain. Dimana kesemuanya tadi dapat digolongkan kedalam tiga ranah yakni; kognitif, afektif, dan psikomotorik.

2.
Prinsip – prinsip Belajar

Sebagaimana diketahui bahwa belajar merupakan kegiatan yang berlangsung didalam suatu proses dan terarah kepencapaian tujuan tertentu. Adapun rinsip-prinsip belajar adalah sebagai berikut.

Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku, perubahan perilaku sebagai berikut memiliki ciri-ciri:

1).
Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang disadari.

2). Kontinu atau berkesinambungan.

3). Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup.

Kedua, belajar merupakan proses, belajar terjadi karena didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai, belajar adalah proses sistematika yang dinamis, konstruktif dan organik.

Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman, pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya.
 

Keempat, belajar yang paling efektif apabila didasari oleh dorongan motivasi yang murni dan bersumber dari dalam dirinya sendiri.

Kelima, cara belajar kelompok, asalkan masalah-masalah tersebut disadari bersama.

3.
Jenis – jenis Hasil Belajar

Hasil belajar berupa prsetasi belajar atau kinerja kademik yang dinyatakan dengan skor atau nilai. Pada prinsipnya pengungkapannya hasil belajar ideal itu meliputi segenap ranah psikologis yang berupa akibat pengalaman dan proses belajar mengajar.

Dalam tujuan pendidikan yang ingin dicapai kategori dalam bidang ini yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor, ketiga aspek tersebut tidak dapat dipisahkan karena sebagai tujuan yang hendak dicapai dengan kata lain tujuan pengajaran dapat dikuasai siswa dalam mencapai tiga aspek tersebut, dan ketiganya adalah pokok dari hasil bejalar. Menurut taksonomi bloom, dilkasifikasikan pada tiga tingkatan domain yaitu:

a).
Jenis hasil belajar pada bidang kognitif.

Dalam hubungan dengan satuan pelajaran, ranah kognitif memegang peranan paling utama. Istilah kognitif berasal dari lognitif yang bersinonim dengan kata knowing yang berarti pengetahuan, menurut para ahli psikologi kognitif, aspek ini merupakan sumber sekaligus sebagai pengendali aspek-aspek yang lain, yakni aspek afektif dan aspek psikomotorik.

Dengan demikian jika hasil belajar dalam aspek kognitif tinggi maka dia akan mudah untuk berfikir sehingga ia akan mudah memahami dan meyakini materi-materi pelajaran yang diberikan kepadanya serta mampu menangkap pelan-pelan moral dan nilai-nilai yang terkadung didalam materi sebaliknya, jika hasil belajar kognitif rendah maka ia akan sulit untuk memahami materi tersebut untuk di internalisasikan dalam dirinya dan diwujudkan dalam perbuatannya.

Jenis hasil belajar aspek kognitif ini memiliki enam kemampuan atau kecakapan antara lain:
 

(1).
Pengetahuan (Knowledge)


Pengetahuan adalah aspek yang paling dasar dalam taksonomi bloom, seringkali disebut dengan aspek ingatan, dalam jenjang kemampuan ini seorang dituntut untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah-istilah dan lainnya tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya.

(2). 
Pemahaman (Comprehension)


Kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses belajar mengajar yakni kemampuan sekarang untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat serta mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memnafaatkan sisinya tanpa keharusan menghubungkannya.

(3).   Penerapan (Application)


Adalah kesanggupan seseorang untuk menerangkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara, ataupun metode-metode, prinsip-prinsip serta teori-teori dalam situasi baru dan konkret, situasi dimana ide, metode dan lain-lain yang dipakai harus baru, karena apabila tidak demikian maka kemampuan yang diukur bukan lagi penerapan tetapi ingatan semata-mata:

(4). 
Analisis (Analysis)


Adalah kemampuan seseorang untuk dapat menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu kedalam unsure-unsur atau komponen-komponen pembentukannya dan faktr-faktor yang satu dengan factor yang lainnya.
(5). 
Sintesis (Synthesis)


Adalah suatu proses dimana seseorang dituntut untuk dapat menghasilkan sesuatu yang baru dengan jalan menggabungkan berbagai factor yang ada atau memadukan unsur-unsur secara logis sehingga menjelma menjadi suatu pola yang berstruktur.

(6).  
Penilaian (Evaluation)


Adalah kemampuan seseorang ditnuntut untuk dapat mengevaluasi situasi, keadaan, kenyataan, atau konsep berdasarkan suatu criteria tertentu dan dapat mengambil keputusan (menentukan nilai) sesuatu yang dipelajari untuk tujuan tertentu.

b).   Jenis Belajar pada Bidang Afektif

Aspek afektif in berkenaan dengan perubahan sikap dengan hasil belajar dalam aspek ini diperoleh melalui internalisasi, yaitu proses ke arah pertumbuhan batiniyah atau rohaniyah siswa, pertumbuhan terjadi ketika siswa menyadari suatu nilai yang terkandung dalam pengajaran agama dan nilai-nilai itu dijadikan suatu nilai sistem diri, sehingga menuntun segenap pernyataan sikap, tingkah laku dan perbuatan untuk menjalani kehidupan.

Beberapa jenis kategori jenis aspek kognitif sebagai hasil belajar dibafi menjadi 5, diantaranya:

(1).   Menerima (Receiving)

Adalah berhubungan dengan kesediaan atau kemauan siswa untuk ikut dalam fenomena atau stimuli khusus (kegiatan dalam kelas , musiak, baca buku, dan sebagainya). Hasil belajar dalam jenjang ini berjenjang mulai dari kesadaran bahwa sesuatu itu ada sampai kepada minat khusus dari pihak siswa.

(2).   Menjawab (responding)

Yaitu kemampuan yang bertalian dengan srtisipasi siswa, pada tingkat ini siswa tidak hanya menghadiri suatu fenomena tertentu tetapi juga mereaksi terhadapnya dalam salah satu cara, hasil belajar dalam jenjang ini dapat menekankan kemauan untuk menjawab atau kepuasan dalam menjawab.

 (3).   Menilai (valuing)

Yaitu berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus dalam evaluasi ini termasuk didalamnya kemudian menerima nilai, dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.

(4).   Organisasi (Organization)

Yaitu pengembangan nilai kedalam satu sistem organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai lain dan kemantapan dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Hasil belajar bertalian dengan konseptualisasi suatu nilai atau dengan organisasi suatu sistem nilai.

(5).   Karakteristik (Characterization)

Yaitu keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian, tingkah laku termasuk nilai dan karateristiknya, hasil belajar dari aspek ini melipui kegiatan tapi penekanannya lebih besar diletakkan pada kenyataan bahwa tingkah laku menjadi ciri khas atau karakteristik siswa.
 .
c).   Jenis hasil belajar pada bidang psikomotor.

Aspek psikomotorik berhubungan dengan keterampilan yang bersifat fa’liyah kongkrit walaupun demikian hal itupun tidak terlepas dari kegiatan belajar yang bersifat mental (pengetahuan dan sikap) hasil belajar dari aspek ini adalah tingkah laku yang diamati.

Adapun mengenai tujuan dari psikomotorik yang dikembangkan oleh simpon (1966-1967) adalah sebagai berikut:

(1).
Persepsi, yaitu penggunaan lima panca indera untuk memperoleh kesadaran dalam menerjemahkan menjadi tindakan.

(2). Kesiapan adalah siap untuk merespon secara mental, fisik dan emosional.

(3). Respon terbimbing, yaitu mengembangkan kemampuan dalam aktifitas mencatat dan membuat laporan.

(4). Mekanisme, yaitu respon fisik yang dipelajari menjadi kebiasaan.

(5). Adaptasi, yaitu mengubah respon dalam stimulasi yang baru.

(6). Organisasi, yaitu menciptakan tindakan-tindakan baru.

4.
Indikator Hasil Belajar

Suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan intruksional khusus dari bahan tersebut. Indicator yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyelakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat saat ini digunakan adalah:
 

1).
Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.

2). Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran instruksional khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa baik secara individual maupun kelompok.

Dua macam tolak ukur di atas yang dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan tingkat keberhasilan proses belajar mengajar, tetapi indicator yang banyak dipakai sebagai tolak ukur keberhasilan siswa adalah daya serap.

5.
Tingkat Keberhasilan

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasl belajar, masalah yang dihadapi adalah sampai ditingkat mana prestasi (hasil) belajar yang telah dicapai. Untuk mengetahui sampai dimana tingkat keberhasilan belajar siswa terhadap proses belajar yang telah dilakukannya dan sekaligus juga untuk mengetahui keberhasilan tertentu sejalan dengan kurikulum yang berlaku saat ini adalah sebagai berikut:

a).
Istimewa/maksimal: Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat dikuasai siswa.

b). Baik sekali/optimal: Apabila sebagian besar (85% s.d 94%) bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai siswa.

c). Baik/minmal: Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 75% s.d 84% dikuasai siswa.

d). Kurang: Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 75% dikuasai siswa.

Dengan melihat data yang terdapat dalam format daya serap siswa dalam pelajaran dan persentase keberhasilan siswa dalam mencapai TIK tersebut dapatlah diketahui tingkat keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilakukan siswa dan guru.
6.
Penilaian

Penilaian merupakan suatu proses kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar siswa. Kegiatan penilaian tersebut dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan belajar siswa setiap waktu.

Hasil proses penilaian itu dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi guru apakah siswa pengayaan atau remedial, kalau seseorang mengidentifikasi kemampuan yang lebih maka bias diberikan pengayaan, sedangkan seorang siswa yang belum menunjukkan hasil belajar seperti yang diharapkan maka perlu remidi, pemberian remidi didasarkan atas indicator hasil belajar yang dikuasai siswa.

Dalam penilaian ada beberapa kriteria atau hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a).
Penilaian harus mencakup tiga aspek kemampuan yaitu aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap.

b). 
Penilaian menggunakan berbagai cara misalnya: opservasi, wawancara, konferensi (pertemuan), portofolio, dan tes.

c).
Tujuan penilaian terutama dimaksudkan untuk memberikan umpan balik kepada siswa, memberikan informasi kepada siswa tentang tingkat kemajuan (keberhasilan) belajarnya.

d).
Alat penilaian harus mendorong siswa untuk mengunakan penalaran dan membangkitkan keaktifan siswa.

e).  Penilaian harus bersifat adil, setiap siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk meningkatkan kemampuannya.

f).
Sistem penilaian yang dipergunakan hendaknya jelas bagi siswa dan bagi pengajar sendiri.

C.  Hasil Belajar Siswa pada Pra Siklus
Pada tahap peneltian subjeknya adalah siswa-siswi kelas III SD Negeri 194 Palembang yang berjumlah 25 orang. Dengan mata pelajaran yang akan di jadikan sebagai bahan penelitian ini adalah Agama Islam dengan materi mempraktekkan sholat fardhu. Sebelum perbaikan hasil belajar siswa dilakukan, maka dilaksanakan             pra tindakan terlebih dahulu, yaitu pada tahap awal guru menyampaikan materi pembelajaran dengan materi mempraktekkan sholat. Ternyata dalam menyampaikan materi pembelajaran tanpa menggunakan metode demontrasi terbimbing sebagian anak kurang aktif dan hal ini juga dapat dilihat dari nilai yang diperoleh dari hasil belajar siswa.

Di bawah ini penulis menyajikan data hasil tes pembelajaran dalam mempraktekkan gerakan bacaan dan sholat fardhu kelas III SD Negeri 194 Palembang sebelum dilakukan penelitian dalam bentuk tabel :

Tabel 1

Data Hasil Tes Pembelajaran

	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai
	Nilai

	
	
	Gerakan (50)
	Bacaan (50)
	

	1
	Aditya Dimas Wijaya
	20
	20
	40

	2
	Agis Melani Putri
	40
	30
	70

	3
	Ahmad Heri Dhani R
	20
	30
	50

	4
	Aji Dwi Saputra
	25
	35
	60

	5
	Al'Lika Zahwa Azhara
	40
	25
	65

	6
	Anggie Eka Lestari
	35
	30
	65

	7
	Anggun Nur Azizah
	20
	30
	50

	8
	Arian Rhomadhon
	25
	25
	50

	9
	Dea Daniela Putri Kurniawan
	40
	15
	55

	10
	Diajeng Prameswari
	10
	35
	45

	11
	Herjuna Bintang Darmawan
	10
	30
	40

	12
	Khaira Putri Pengganis
	15
	30
	45

	13
	Laila Fitriyani
	30
	40
	70

	14
	M. Aditya Pratama
	35
	20
	55

	15
	M. Galang Rhomadhan
	40
	20
	60

	16
	M. Wildan Atalla
	25
	35
	60

	17
	Muhammad Abdul Fattah
	20
	35
	55

	18
	Muhammad Pandu Wijaya
	25
	40
	65

	19
	Niha Nurhidayah
	25
	40
	65

	20
	Nur Rohmat
	35
	35
	70

	21
	Nurul Junke Sari
	10
	35
	45

	22
	Putri Meylia Sari
	40
	25
	65

	23
	Putri Septianti
	15
	35
	50

	24
	Rina Anggraini
	20
	25
	45

	25
	Riski Firmansyah
	30
	35
	65

	Jumlah Nilai
	1405

	Nilai Rata-rata
	56,2

	Nilai Tertinggi
	70

	Nilai Terendah
	40


Ket :
1. Gerakan sholat bobot nilai = 50

 
2. Bacaan sholat bobot nilai = 50
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